
 

 

HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY INTELLIGENCE 

DENGAN WORK FAMILY CONFLICT PADA IBU YANG 

BEKERJA SEBAGAI PERAWAT DI RSUD I. A MOEIS 

SAMARINDA 

Fitriani
1
 

Nuraida Wahyu Sulistyani
2
, Silvia Eka Mariskha

2
, Meyritha Trifina Sari

2 

1
Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Indonesia. 

2
Dosen Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Indonesia 

E-Mail : anfitri91@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

Konflik peran ganda merupakan suatu hal yang sering terjadi pada individu yang 

sudah berkeluarga, tidak terkecuali oada seorang ibu yang bekerja sebagai perawat. 

Peran seorang ibu yang bekerja (keluarga) akan membuatnya mengalami kesulitan 

dalam memenuhi tuntutan perannya dalam keleuarga (pekerjaan). oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu kemampuan yang efektif dan tepat untuk mengatasi kesulitan 

yang dialami seorang ibu yang bekerja agar dapat terhindar dari hal-hal yang dapat 

merugikan bagi keluarga dan instalasi tempat ia bekerja. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi konflik peran ganda yaitu adversity intelligence yang merupakan 

suatu kemampuan seseorang dalam menghadapi dn bertahan terhadap kesulitan 

hidup dan tantangan yang dialaminya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara adversity intelligence dengan work family conflict 

pada ibu yang bekerja sebagai perawat di RSUD. I. A. MOEIS Samarinda. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berjenis korelasional 

dengan teknik analisa pruduct moment. Skala yang digunakan merupakan skala 

Likert dan data penelitian diambil menggunakan skala work family conflict dan 

skala adversity intelligence. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan 

negati yang signifikan antara adversity intelligence dengan work family conflict 

pada ibu yang bekerja sebagai di RSUD.I.A MOEIS Samarinda dengan nilai Person 

Correlation (R) -,477. sumbangan adversity intelligence terhadap work familiy 

conflict adalah sebesar 22,7% dengan sisa 77,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: adversity intelligence, work-family conflict 
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ABSTRACT 

 

Multiple role conflict is a thing that often happens to the already married 

individual, no exception for a mother who works as a nurse. The role of a working 

mother (the family) will make it difficult to meet the demands of his role in 

keleuarga (work). therefore, it requires an effective and appropriate ability to 

overcome the difficulties experienced by a working mother in order to avoid the 

things that can be detrimental to the family and the installation where she works. 

One of the factors that influences dual role conflict is adversity intelligence which 

is a person's ability to face and survive life's difficulties and challenges. The 

purpose of this research is to know the relationship between adversity intelligence 

with work family conflict on mother who work as nurse in RSUD. I. A. MOEIS 

Samarinda. This research uses correlational quantitative research method with 

pruduct moment analysis technique. The scale used is Likert scale and research 

data is taken using work family conflict scale and adversity intelligence scale. The 

results showed that there was a significant negative relationship between adversity 

intelligence with work family conflict on the mother who worked as in RSUD.I.A 

MOEIS Samarinda with the value of Person Correlation (R) -, 477. the contribution 

of adversity intelligence to work familiy conflict was 22.7% with the remaining 

77.3% influenced by other factors not described in this study. 

Keywords: adversity intelligence, work-family conflict 

 



 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pekerjaan sebagai perawat dapat dilakukan 

oleh laki-laki dan perempuan, namun terjadi 

peningkatan jumlah tenaga kerja wanita dari 

tahun ke tahun. Tenaga kerja wanita tidak 

terbatas pada wanita yang masih lajang, tetapi 

juga wanita yang telah berkeluarga. Hal 

tersebut dapat dilihat dari data yang diperoleh 

dari dinas kesehatan kota Samarinda  pada 

tahun 2016 ini. Dari data tersebut perbedaan 

jumlah perawat laki-laki dan perempuan 

telihat sangat signifikan, yaitu 653 untuk  

perawat wanita, dan 263 untuk perawat laki, 

dengan total keseluruhan 916 perawat yang 

memiliki izin resmi sebagai perawat.  Tenaga 

kerja wanita tidak terbatas pada wanita yang 

masih lajang, tetapi juga wanita yang telah 

berkeluarga. 

Tuntutan  pekerjaan yang  terlalu berat 

sebagai seorang perawat yang juga berperan 

sebagai seorang ibu rumah tangga tentunya 

akan menyulitkan untuk memenuhi tanggung 

jawabnya ditempat lain, hal ini  seringkali 

memunculkan konflik yang kerap disebut 

sebagai Work Family Conflict (Greehaus & 

Beutell, dalam Mufida, 1985). 

Lamanna dan Riedmann (2009) 

mengistilahkan wanita yang berperan sebagai 

istri dan ibu rumah tangga dalam keluarganya 

serta bekerja diluar rumah sebagai ibu 

bekerja. Ada beberapa faktor yang 

melatarbelakangi wanita untuk bekerja antara 

lain kebutuhan finansial, kebutuhan 

sosial-relasional, dan kebutuhan aktualisasi 

diri (Nurhidayah, 2008). Salah satu profesi 

yang banyak digeluti oleh ibu yang bekerja 

adalah perawat. Almasitoh (2011) 

menjelaskan bahwa perawat adalah individu 

yang telah dipersiapkan melalui pendidikan 

untuk turut serta merawat dan menyembuhkan 

orang yang sakit yang dilaksanakan sendiri 

atau dibawah pengawasan supervisi dokter 

atau penyelia. 

Ibu yang bekerja sebagai perawat akan terlibat 

dalam beberapa peran sekaligus dalam ranah 

pekerjaan maupun keluarga. Peran pekerjaan 

menuntut ibu untuk mampu bekerja secara 

profesional dalam memberikan pelayanan dan 

perawatan prima kepada setiap pasien. 

Sementara peran ibu di dalam keluarga 

sebagai istri dan ibu rumah tangga 

menuntutnya untuk mampu melayani suami, 

merawat anak, mengelola tugas-tugas rumah 

tangga serta bertanggungjawab terhadap 

semua kebutuhan anggota keluarganya. 

Stoltz (2007) mengistilahkan kemampuan 

seseorang untuk bertahan dan mengatasi 

berbagai kesulitan sebagai adversity 

Intelligence. Menurut Stoltz (2007) suksesnya 

pekerjaan dan hidup terutama ditentukan oleh 

adversity intelligence. Menurut Stoltz (2007) 

adversity intelligence pada seseorang 

termasuk ibu yang bekerja sebagai perawat 

dapat dilihat melalui dimensi penyusunnya, 



 

 

yang terdiri dari control (kendali), origin dan 

ownership (asal-usul dan pengakuan), reach 

(jangkauan), dan endurance (daya 

tahan).Menurut (Bellavia dan Frone, 2005) 

karakteristik kepribadian individu seperti, 

hardiness (kepribadian tangguh) dapat 

melindungi individu dari work to family 

conflict dan karakteristik kepribadian seperti 

ketekunan juga dapat melindungi individu 

dari family to work conflict Hardiness 

merupakan salah satu aspek penyusun 

dimensi adversity intelligence, yakni 

endurance (daya tahan) (Stoltz, 2007). 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah “untuk 

menguji secara empiris hubungan antara 

adversity intelligence dengan work-family 

conflict pada ibu yang bekerja sebagai 

perawat di RSUD. I. A. MOEIS Samarinda”. 

 

TINJAUAN TEORI 

1. Work family Conflict 

2. Greenhaus dan Beutell (dalam Laksmi & 

Hadi, 2013) mendefinisikan work family 

conflict sebagai sebuah bentuk konflik peran 

dalam diri seseorang yang muncul karena 

adanya tekanan peran dari pekerjaan yang 

bertentangan dengan tekanan peran dari 

keluaraga. Konflik peran ganda ganda dapat 

terjadi akibat lamanya jam kerja dari individu, 

sehingga waktu bersama keluarga menjadi 

berkurang. Individu harus menjalankan dua 

peran pada saat yang bersamaan, yakni dalam 

pekerjaan dan dalam satu wilayah sehingga 

faktor emosi dalam satu wilayah mengganggu 

wilayah lainnya. 

Lebih lanjut Simon (2004) mengatakan 

bahwa konflik peran ganda muncul karena 

adanya beberapa faktor, yaitu adanya tuntutan 

dari pekerjaan dan keluarga, kesulitan 

membagi waktu antara pekerjaan dan 

keluarga, dan adanya tekanan dari pekerjaan 

membuat seseorang sulit untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dan kewajiban pekerjaan 

yang seringkali merubah rencana bersama 

keluarga. Konflik peran ganda dikonsepsikan 

terdiri dari konstruk yang berdimensi berbeda, 

yang megacu pada arah konflik pekerjaan 

keluarga dan konflik keluarga pekerjaan 

Greenhaus dan Beutell (dalam Laksmi & 

Hadi, 2013).Frone, Russell dan Cooper 

(dalam Arfidianingrum, 2013) 

mendefinisikan work family conflict sebagai 

konflik peran yang terjadi pada karyawan, 

dimana disatu sisi pekerja harus melakukan 

pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus 

memperhatikan keluarga secara utuh, 

sehingga sulit untuk membedakan antara 

pekerjaan menggangu keluarga dan keluarga 

mengganggu pekerjaan. 

Thomas dan Ganster (2005) 

menyebutkan juga bahwa work family 

conflict akan berdampak pada ketidakpuasan 

akan pekerjaan, depresi, absensi dan penyakit 



 

 

jantung koroner.Greenhaus & Buetell (dalam 

Hurriyati, 2015) mendefinisikan work family 

conflict sebagai suatu format konflik antar 

peran yang terjadi dalam pekerjaan maupun 

keluarga dimana salah satu peran tersebut 

bertentangan dengan peran yang lain sehingga 

memunculkan suatu konflik.Maka dari 

beberapa paparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa work family conflict adalah konflik 

yang terjadi pada seseorang saat menjalankan 

dua tutuntutan peran secara bersamaan, yaitu 

peran dalam bekerja dan peran dalam 

keluarga, sehingga dapat memunculkan 

perilaku yang tidak diharapkan. 

Dimensi Work Family Conflict 

Menurut (Frone 2003; Greenhaus & 

Beutell, 1985) Work family  conflict (WFC) 

terdiri dari tiga dimensi yaitu: Time-Based 

Conflict, Strain Based Conflict, dan Behavior 

Based Conflict. 

2. Adversity Intelligence 

Menurut Stoltz (2000), teori kecerdasan 

menghadapi rintangan adalah suatu 

kemampuan untuk mengubah hambatan 

menjadi suat peluang keberhasilan mencapai 

tujuan. Surekha (2001) menyatakan bahwa 

Adversity adalah kemampuan berpikir, 

mengelola dan mengarahkan tindakan yang 

membentuk suatu pola–pola tanggapan 

kognitif dan prilaku atas stimulus 

peristiwa-peristiwa dalam kehidupan yang 

merupakan tantangan atau 

kesulitan.Kecerdasan dalam menghadapi 

rintangan dapat menentukan siapa yang akan 

berhasil melampui harapan-harapan atas 

kinerja dan potensi-potensi yang ada (Stoltz, 

2000). 

Stoltz (2007) mengistilahkan kemampuan 

seseorang untuk bertahan dan mengatasi 

berbagai kesulitan sebagai adversity 

intelligence.  Suksesnya pekerjaan dan hidup 

terutama ditentukan oleh adversity 

intelligence. Stoltz mengatakan bahwa 

semakin tinggi adversity intelligence yang 

dimiliki seseorang, maka akan semakin kuat 

untuk bertahan menghadapi kesulitan dan 

terus berkembang dengan mengaktualisasikan 

seluruh potensi yang dimilikinya. Sebalikya 

semakin rendah adversity intelligence yang 

dimiliki seseorang, maka akan semakin lemah 

pula kemampuannya dalam mengatasi 

kesulitan, mudah menyerah dan putus asa 

sehingga akan berujung pada suatu 

kegagalan.Kecerdasan dalam menghadapi 

rintangan melalui tiga bentuk. Pertama, 

kecerdasan dalam menghadapi rintangan 

adalah suatu kerangka baru dalam memahami 

dan meningkatkan semua segi kesuksesan. 

Adversity Intelligence merupakan suatu 

potensi dimana dengan potensi ini seseorang 

dapat mengubah hambatan menjadi peluang, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

suksesnya suatu pekerjaan dan kehidupan 

seseorang ditentukan oleh Adversity 

Intelligence (Diana,2008). Konsep Adversity 



 

 

Intelligence memiliki kesamaan dengan 

hardiness yaitu satu karakteristik kepribadian 

yang membuat individu menjadi lebih kuat, 

tahan stabil, dan optimis dalam menghadapi 

permasalahan dan mengurangi efek negatif 

yang dihadapi (Bukhari, 2011). 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan dalam 

menghadapi rintangan adalah suatu 

kemampuan untuk mengubah hambatan 

menjadi suatu peluang keberhasilan mencapai 

tujuan. melalui kemampuan berpikir, 

mengelola dan mengarahkan tindakan yang 

membentuk suatu pola-pola tanggapan 

kognitif dan prilaku atas 

stimulusperistiwa–peristiwa dalam kehidupan 

yang merupakan tantangan atau kesulitan. 

Dimensi Adversity Intelligence 

Stolzt (2000), kecerdasan dalam menghadapi 

rintangan individu memiliki empat dimensi, 

yaitu ; Control (kendali), Originand 

ownership (asal-usul dan pengakuan), Reach 

(jangkauan) dan Endurance (daya tahan). 

Hubungan Antara Work Family Conflict 

dengan Adversity Intelligence 

Menurut Bernas dan Major (dalam Bellavia 

dan Frone, 2005) karakteristik kepribadian 

individu seperti, hardiness (kepribadian 

tangguh) dapat melindungi individu dari work 

to family conflict dan karakteristik 

kepribadian seperti ketekunan juga dapat 

melindungi individu dari family to work 

conflict (Bruck dan Allen dalam Bellavia dan 

Frone, 2005). Hardiness merupakan salah 

satu aspek penyusun dimensi adversity 

intelligence, yakni endurance (daya tahan) 

(Stoltz, 2007). Ibu yang bekerja sebagai 

perawat yang memilki dimensi endurance 

(daya tahan) yang tinggi maka ia akan 

bersikap optimis, tidak mudah putus asa dan 

terus berupaya menyelesaikan setiap masalah 

dan kesulitan yang timbul berkaitan dengan 

work-family conflict yang dialaminya. 

ehingga dapat dikatakan bahwa Adversity  

intelligence merupakan salah satu bagian 

faktor individu yang dapat mempengaruhi 

terjadinya work-family conflict yang dialami 

oleh ibu yang bekerja sebagai perawat. Sebab, 

adversity intelligence merupakan suatu 

kemampuan untuk merespon dengan tepat 

setiap kesulitan atau masalah yang ada. Ibu 

yang bekerja sebagai perawat yang memiliki 

adversity intelligence tinggi akan dapat 

menampilkan perilaku adaptif dalam 

merespon kesulitan yang timbul akibat 

keterlibatannya dalam berbagai peran 

pekerjaan dan keluarga sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya work family 

conflict. 

HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian 

diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah : ada hubungan yang negatif Antara 



 

 

Adversity Intelligence dengan Work Family 

Conflict di RSUD.I.A. MOEIS Samarinda. 

Hal ini dapat berarti bahwa semakin tinggi 

Adversity Intelligence yang dimiliki seorang 

perawat di RS, maka semakin rendah atau 

tidak mudah mengalami Work Family 

Conflict pada seorang perawat, begitupun 

sebaliknya. Apabila semakin rendah Adversity 

Intelligence yang dimiliki seorang perawat di 

RS, maka semakin tinggi atau mudah 

mengalami Work Family Conflict pada 

seorang perawat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, berjenis korelasional. Penelitian 

ini kuantitatif berjenis korelasional 

merupakan suatu tipe penelitian yang melihat 

hubungan antara satu atau beberapa ubahan 

dengan satu atau beberapa ubahan lain. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh 

mana variabel berhubungan dengan variabel 

lain. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Variabel Tergantung 

(Work Family Conflict) dan   Variabel Bebas 

(Adversity Intelligence). penelitian ini 

dikenakan pada 140 orang perawat 

perempuan dengan teknik purposive sampling 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitan ini 

adalah Skala Work Family Conflict yang 

terdiri dari 18 aitem dan 20 aitem untuk Skala 

Adversity Intelligence. Teknik Analisis 

Bivariate coreelation (Kolerasi 

Product-Moment Person) atau kolerasi 

sederhana yang sering disebut sebagai 

kolerasi poduct moment person, bermanfaat 

untuk menghasilkan matrik kolerasi pasangan 

antara 2 variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 

adanya hubungan antara kedua variabel yaitu 

kolerasi (r) anatar adversity intelligence (X) 

dengan  work family conflict (Y) 

menunjukkan nilai r = -0,477 dan nilai 

signifikan p = 0,000 artinya dengan (p<0,05) 

maka hal ini menu jukkan ada hubungan 

antara Adversity intelligence (X) dengan Work 

Family Conflict (Y). nilai koefisien kilerasi 

negatif menunjukkan hubungan yang bersifat 

dua arah yang berarti jika variabel independen 

(X) penurunan, maka variabel dependen (Y) 

mengalami kenaikan, demikian juga 

sebaliknya. Diketahui pula R Square (R²) 

sebesar 0,227 yang bermakna bahwa sebesar 

22,7% faktor adversity intelligence (X) yang 

mempengaruhi work family conflict (Y), dan 

sisanya sebesar 77,3% yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain, yaitu ork role stressor (role 

cinflict, role ambiguity & role overload), 

family structure, adanya tekanan dalam 

pernikahan, usia, personal/individu, 

pengasuhan anak, bantuan pekerjaan rumah 

tangga, komunikasi dan interaksi dengan 

keluarga, menetukan prioritas (pekerjaan 

ataun keluarga), tekanan karir dan tekanan 

keluarga. 



 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Diyah Arfifaningrum 

dkk/Developmental and Clinical Psychology 

2 (2) (2013) yang meneliti mengenai 

hubungan anatar adversity intelligence 

dengan work family conflict pada ibu yang 

bekerja sebagai perawat. Menurut Stoltz 

(2007) hardiness merupakan salah satu aspek 

penyusun dimensi Adversity Intelligence, 

yakni endurence (daya tahan). ibu yang 

bekerja sebagai perawat yang memiliki 

dimensi endurence (daya tahan) yang tinggi 

maka ia akan bersikap optimis, tidak mudah 

putus asa dan terus berupaya menyelesaikan 

setiap masalah dan kesulitan yang timbul 

berkaitan dengan work family conflict yang 

dialaminya. Sebaliknya jika dimensi 

endurence (daya tahan) yang dimiliki oleh ibu 

yang bekerja sebagai perawat dalam kategori 

rendah maka ibu akan mudah menyerah dan 

putuh asa ketika mengalami work family 

conflict, ia akan kesulitan dalam 

mengendalikan diri dan emosinya dengan 

baik, menyalahkan pihak lain sebagai 

penyebab terjadinya work family conflict yang 

terjadi. Hal-hal tersebut akan semakin 

menyulitkan ibu untuk mencari solusi atau 

jalan keluar terhadap penyelesaian work 

family conflict yang dialami. Akibatnya akan 

timbul tuntutan-tuntutan lain yang lebih 

komplek yang berotensi memunculkan 

masalah atau konflik baru lainnya. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Adbversity 

Intelligence merupakan salah satu bagaian 

faktor individu yang mempengaruhi 

terjadinya work family conflict yang dialami 

oleh ibu yang bekerja sebagai perawat. Sebab, 

adversity Intelligence yang merupakan suatu 

kemampuan untuk merespon dengan tepat 

setiap kesulitan atau masalah yang ada. Ibu 

yang bekerja sebagai perawat yang memiliki 

adversity intelligence tinggi akan dapat 

menampilkan perilaku adaptif dalam 

merespon kesulitan-kesulitan yang timbul 

akibat keterlibatannya dalam berbagai peran 

pekerjaan dan keluarga sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya work familiy 

conflivt. 

KESIMPULAN 

Hasil uji hipotesis diperoleh sebagai berikut: 

1. Uji asumsi normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan teknik statistic non 

parametric one sample 

Kolmogorov-Smirnov test dengan taraf 

signifikasi 0,05. suatu data dikatakan 

terdistribusi secara normal apabila nilai 

Asymp. Sig(2-tailed) nya yaitu p > dari 

0,05 level of significant (a) sebaliknya 

jika p < 0,05 maka sebarannya tidak 

normal. 

2. Hasil pengujian koefisien korelasi (r) 

antara Adversity Intelligence (X) dengan 

Work Family Conflict (Y) menunjukkan 

nilai r = -0,477 dan nilai significant p = 



 

 

0,000 artinya dengan (p < 0,05) maka hal 

ini menunjukkan ada hubungan antara 

Adversity Intelligence (X) dengan Work 

Family Conflict (Y). nilai koefisien 

kolerasi negatif menunjukkan hubungan 

yang bersifat dua arah yang berarti jika 

variabel independen (X) penurunan, 

maka variabel dependen (Y) mengalami 

kenaikan, demikian juga sebaliknya. 

Diketahui pula R Square (R²) sebesar 

0,227 yang bermakna bahwa sebesar 

22,7% faktor adversity intelligent (X) 

yang mempengaruhi Work Family 

conflict (Y), dan sisanya sebesar 77,3% 

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 

yaitu work role stressor (role conflict, 

role ambiguity & role overload), family 

structure, adanya tekanan dalam 

pernikahan, usia, personal/individu, 

pengasuhan anak, bantuan pekerjaan 

rumah tangga, komunikasi dan interaksi 

dengan keluarga, menentukan prioritas 

(pekerjaan atau keluarga), tekanan karir 

dan tekanan keluarga. 
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